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menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Populasi pada penelitian ini

berjumlah 289 Siswa Jurusan Manajemn Perkantoran Layanan Bisnis SMK

Negeri 3 Depok. Teknik dalam penentuan sample pada penelitian ini  ga¢q Kunci
menggunakan simple random sampling sehingga sample pada penelitian ini

. X . . O - Fasilitas Belajar, Tata
berjumlah 168 siswa/i. Data dikumpulkan melalui kuisisoner dan analisis data Ruang Kelas, Motivasi
dilakukan dengan menggunakan bantuan Software SPSS 29. Hasil pada Belajar ’

penelitian ini menunjukkan bahwa Fasilitas Belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi Belajar, Tata Ruang Kelas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi Belajar, dan Fasilitas Belajar dan Tata Ruang
Kelas tberpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Belajar pada Siswa
Jurusan Manajemn Perkantoran Layanan Bisnis SMK Negeri 3 Depok

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek sangat terpenting dalam kehidupan manusia.
Pendidikan menjadi suatu hal yang penting karena dapat membentuk setiap individu agar
lebih baik Rizkianti et al., (2024). Menurut Azzahra et al., (2024) pendidikan sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang di
dalamnya siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya berupa kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Sehingga, dalam proses pembelejaran
siswa memerlukan motivasi belajar.

Motivasi belajar dapat dikatakan kondisi dimana para siswa mempunyai dorongan
untuk melakukan sesuatu. Siswa yang kurang memiliki motivasi belajar cenderung kurang
berkonsentrasi ketika mengikuti proses pembelajaran, hal ini akan berdampak pada motivasi
belajar siswa menjadi kurang optimal Azmi et al., (2024). Ada berbagai faktor yang dapat
memengaruhi motivasi belajar siswa, yang dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu intrinsik
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dan ekstrinsik Suyanti, et al., (2021). Faktor intrinsik adalah faktor yang muncul dari dalam
diri siswa, seperti kondisi jasmani dan rohani, cita-cita/cita-cita, bakat siswa, perhatian, dan
sebagainya. Kedua, pengaruh ekstrinsik adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, seperti
upaya guru dalam mendidik siswa, fasilitas belajar, dan tata ruang kelas Muhdar, (2024).

Fasilitas belajar merupakan faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar

siswa Martoguhun et al., (2022). Sejalan dengan penelitian Silvana et al., (2024) yang
menyatakan ketersediaan fasilitas belajar di sekolah dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Juaini et al., (2024) menyatakan bahwa peningkatan mutu pendidikan harus terus
menjadi fokus, dan salah satu cara untuk melakukannya adalah dengan menyediakan fasilitas
belajar yang memadai. Fasilitas belajar yang memadai dapat meningkatkan minat dan
kegembiraan siswa dalam belajar sekaligus membantu mereka memahami materi dalam proses
pembelajaran.
Selain fasilitas belajar, faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar adalah tata ruang kelas.
Tata ruang kelas adalah suatu kegiatan yang direncanakan dan sengaja dilakukan oleh seorang
guru atau dosen dengan tujuan untuk menciptakan dan memelihara keadaan yang ideal agar
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan sukses dan efisien, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Kegiatan pembelajaran yang baik dipengaruhi oleh guru yang
cakap dalam mengelola kelas dan dapat menciptakan lingkungan kelas yang positif, yang
berujung pada meningkatnya motivasi belajar siswa Iskandar et al., (2024). Sejalan dengan
penelitian Riska, (2021) yang menyatakan bahwa tata ruang kelas dapat mempengaruhi
motivasi belajar siswa.

Peneliti melakukan pra penelitian untuk mengamati fasilitas belajar dan tata ruang kelas
terhadap motivasi belajar siswa di ruang kelas pada seluruh jurusan Manajemen Perkantoran
Layanan Bisnis.yang ada di SMK Negeri 3 Depok. Fasilitas belajar dan tata ruang kelas di
jurusan Manajemen Perkantoran Layanan Bisnis di SMK Negeri 3 Depok masih tergolong
kurang memadai untuk mendukung proses pembelajaran yang optimal. Dari segi fasilitas
belajar yang kurang memadai adalah kurangnya ketersedian alat mengajar seperti spidol dan
penghapus. Selain itu, hanya terdapat 1 proyektor yang digunakan bergantian dengan kelas
lain.

Berdasarkan hasil pra riset terkait motivasi belajar pada 30 siswa jurusan MPLB SMK
Negeri 3 Depok menunjukkan bahwa 23,3% siswa termotivasi ketika mendapatkan
penghargaan atau pujian atas hasil belajar. Kegiatan pembelajaran yang bervariasi membuat
siswa lebih tertarik untuk mengikuti pelajaran sebesar 26,7%. Siswa merasa puas ketika dapat
menyelesaikan tugas-tugas dengan hasil yang memuaskan meskipun memerlukan usaha ekstra
sebesar 33,3%. Penghargaan dan pujian dapat meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan
diri siswa. Ketika siswa merasa dihargai dan diakui atas prestasinya, mereka cenderung belajar
dan bekerja keras. Hal ini akan mendorong mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga meningkatkan hasil belajar mereka. Selain itu, siswa merasa lebih
fokus dan dapat belajar lebih efektif ketika melakukannya secara mandiri sebesar 10,0% dan
lebih suka menyelesaikan tugas atau belajar secara mandiri daripada bekerja dalam kelompok
sebesar 6,7%. Ketika belajar secara mandiri, siswa dapat melaksanakan kegiatan belajar
dengan tepat dan disiplin tinggi sehingga prestasi belajar mampu dicapai secara maksimal
Azwa & Laili, (2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang memanfaatkan teknik
survei. Menurut Creswell, metode penelitian kuantitatif adalah metode untuk menguji teori-
teori tertentu dengan menganalisis hubungan antara variabel. Variabel-variabel tersebut
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biasanya diukur menggunakan instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka dapat
dianalisis berdasarkan prosedur statistik. Sama seperti peneliti kualitatif, siapa pun yang terlibat
dalam penelitian kuantitatif juga perlu memiliki asumsi untuk menguji teori secara deduktif,
mencegah bias, mengontrol penjelasan alternatif, dan mampu menggeneralisasi serta
menerapkan kembali temuan mereka.

Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah 168 siswa SMK Negeri 3 Depok.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik Simple Random
Sampling, yaitu teknik sampling dengan pertimbangan tertentu sehingga sampel dalam
penelitian ini berjumlah 168 siswa.

Hasil penelitian ini menggunakan metode Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) dan perangkat lunak yang digunakan adalah SPSS 29. Dalam penelitian ini
menggunakan SPSS karena jumlah sampel yang terbatas, lebih mudah untuk memprediksi
hubungan antara konstruk, dan dapat digunakan untuk menjelaskan apakah ada hubungan
antara variabel laten. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk

menentukan hasil penelitian menggunakan metode SPSS dan perangkat lunak yang digunakan
adalah SPSS 29.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Penelitian ini, peneliti berhasil menyebarkan kuesioner penelitian yang diisi
oleh 168 siswa Jurusan Manajemen Perkantoran layanan Bisnis SMK Negeri 3 Depok. Peneliti
telah mengelompokkan profil responden tersebut berdasarkan jenis kelamin dan Tingkat kelas
mereka masing—masing. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 87 responden perempuan atau
sekitar 51,8%, sementara responden laki-laki berjumlah 81 orang atau 48,2%. Dengan
demikian, total responden dalam penelitian ini mencapai 168 orang. Selanjutnya, berdasarkan
Tingkat kelas yaitu X, X1, dan XII dengan total sebanyak 168 siswa. Distribusi persentase antar
kelas cukup seimbang, di mana setiap kelasnya memiliki persentase yang sama sebesar 12,5%
atau sama dengan 21 siswa perkelasnya. Hal ini menunjukkan bahwa responden tersebar secara
proporsional di setiap kelas.

Hasil Analisis Data

Deskriptif adalah metode dalam statistic digunakan untuk menggambarkan,
merangkum, dan menyajikan data secara sistematis dan informatif, sehingga memudahkan
pemahaman terhadap pola atau karakteristik data yang ada. Metode ini berfokus pada
penyajian dan pengorganisasian data yang berkaitan dengan berbagai variabel, seperti Fasilitas
Belajar (X1), Tata Ruang Kelas (X2), dan Motivasi Belajar (Y). Melalui analisis ini, peneliti
dapat memperoleh pemahaman mendalam mengenai karakteristik dasar data yang diteliti.
Dengan menerapkan teknik-teknik tertentu, analisis deskriptif membantu menyajikan,
merangkum, dan menggambarkan informasi penting dari data observasi, sehingga mendukung
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang diteliti.

Fasilitas Belajar (X1)

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap tanggapan partisipan mengenai variabel
Fasilitas Belajar (X1) Skor paling rendah yang diperoleh adalah 16, sementara skor tertinggi
mencapai 57, dengan rata-rata sebesar 48,37. Tabel 4.1, menyajikan informasi deskriptif terkait
data variabel Fasilitas Belajar (X1)

Tabel 4. 1 Deskriptif Data Variabel Fasilitas Belajar (X1)

Statistics
Fasilitas Belajar (X1)
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N Valid 168

Missing 0
Mean 48.37
Median 54.00
Mode 54
Std. Deviation 10.865
Variance 118.055
Range 41
Minimum 16
Maximum 57
Sum 8126

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

(2025), 3 (4): 201-217

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik pada variabel Fasilitas Belajar (X1), jumlah

sampel penelitian ini adalah 168, dengan tidak ada data yang hilang. Nilai terendah yang

diperoleh responden adalah 16, sementara nilai tertinggi mencapai 57, dengan selisih atau

range sebesar 41. Rata-rata nilai (mean) dari data ini adalah 48.37, sementara nilai yang paling

sering muncul (mode) adalah 54, sedangkan nilai tengah (median) berada pada angka 54.00.

Penyebaran data ditunjukkan melalui standar deviasi sebesar 10.865 dan variansi sebesar

118.065. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi yang sesuai dengan deskripsi di atas:

Tabel 4. 2 Analisis Deskriptif Data Indikator Variabel Kesiapan Kerja

Variabel Butir Pertanyaan Skor Mean
XI1.1 698 4.154761905
X1.2 678 4.035714286
X1.3 666 3.964285714
X1.4 677 4.029761905
X1.5 667 3.970238095

Fasilitas Belajar X1.6 671 3.994047619
X1.7 669 3.982142857
X1.8 678 4.035714286
X1.9 674 4.011904762
X1.10 690 4.107142857
X1.11 677 4.029761905
X1.12 681 4.053571429

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Analisis deskriptif dari variabel Fasilitas Belajar di atas menunjukkan bahwa variabel

Fasilitas Belajar dengan nilai terbesar ditunjukkan butir pertanyaan X1.1 dengan nilai total skor
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yaitu sebesar 698, dengan nilai mean yaitu sebesar 4,154. Sedangkan nilai terendah dari
variabel Fasilitas Belajar ditunjukkan oleh butir pertanyaan X1.3 dengan perolehan nilai total
skor yaitu sebesar 666 dengan nilai mean yaitu sebesar 3,864.

Selain penjelasan di atas, berikut merupakan grafik diagram batang hasil dari analisis

deskriptif data indikator dari variabel kesiapan kerja yang telah peneliti susun di bawah ini :

Fasilitas Belajar

710
700
690
680
670
660
650

A\}.\ A\}’.\» ~\~\n'> Ap?‘ @b ‘_\_'\‘.0 ‘_\_'\’.\ ‘_\_'\?D ‘_p%hp_\:}_\\h\}_{\'

Gambar 4. 1 Distribusi frekuensi Kategori Fasilitas Belajar
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Tata Ruang Kelas

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap tanggapan partisipan mengenai variabel Tata
Ruang Kelas (X2) Skor paling rendah yang diperoleh adalah 18, sementara skor tertinggi
mencapai 58, dengan rata-rata sebesar 48,40. Tabel 4.3, menyajikan informasi deskriptif
terkait data variabel Tata Ruang Kelas (X2).

Tabel 4. 3 Deskriptif Data Variabel Tata Ruang Kelas (X2)

Statistics
X2
N Valid 168
Missing 0
Mean 48.40
Median 53.50
Mode 54

Std. Deviation 10.533
Variance 110.937

Range 40
Minimum 18
Maximum 58
Sum 8132

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik pada variabel Tata Ruang Kelas (X2),
jumlah sampel penelitian ini adalah 168, dengan tidak ada data yang hilang. Nilai terendah
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yang diperoleh responden adalah 18, sementara nilai tertinggi mencapai 58, dengan selisih atau
range sebesar 40. Rata-rata nilai (mean) dari data ini adalah 48.40, sementara nilai yang paling
sering muncul (mode) adalah 54, sedangkan nilai tengah (median) berada pada angka 53.50.
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi yang sesuai dengan deskripsi di atas:

Tabel 4. 4 Analisis Deskriptif Data Indikator Variabel Kesiapan Kerja

Variabel Butir Pertanyaan Skor Mean
X2.1 681 4.053571429
X2.2 687 4.089285714
X2.3 663  3.946428571
X24 692 4.119047619
X2.5 671 3.994047619
X2.6 678 4.035714286

Tata Ruang Kelas X2.7 690 4.107142857
X2.8 674 4.011904762
X2.9 667 3.970238095
X2.10 683  4.06547619
X2.11 680 4.047619048
X2.12 666  3.964285714

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Analisis deskriptif dari variabel Tata Ruang Kelas (X2) di atas menunjukkan bahwa
variabel Tata Ruang Kelas (X2) dengan nilai terbesar ditunjukkan butir pertanyaan X2.4
dengan nilai total skor yaitu sebesar 692, dengan nilai mean yaitu sebesar 4,119. Sedangkan
nilai terendah dari variabel Tata Ruang Kelas (X2) ditunjukkan oleh butir pertanyaan X2.3
dengan perolehan nilai total skor yaitu sebesar 663 dengan nilai mean yaitu sebesar 3,946.

Selain penjelasan di atas, berikut merupakan grafik diagram batang hasil dari analisis
deskriptif data indikator dari variabel kesiapan kerja yang telah peneliti susun di bawah ini :

Tata Ruang Kelas

700
690

680
670
660
650 .
640

R A e A S NS Moy

Gambar 4. 2 Distribusi frekuensi Kategori Tata Ruang Kelas
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)
Motivasi Belajar
Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap tanggapan partisipan mengenai variabel
Motivasi Belajar (Y) Skor paling rendah yang diperoleh adalah 21, sementara skor tertinggi
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mencapai 72, dengan rata-rata sebesar 67,00. Tabel 4.5, menyajikan informasi deskriptif terkait
data variabel Motivasi Belajar (Y)

Tabel 4. 5 Deskriptif Data Variabel Motivasi Belajar (Y)

Statistics

Y
N Valid 168
Missing 0
Mean 60.36
Median 67.00
Mode 68
Std. Deviation 13.359
Variance 178.472
Range 51
Minimum 21
Maximum 72
Sum 10141

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik pada variabel Motivasi Belajar (Y),
jumlah sampel penelitian ini adalah 168, dengan tidak ada data yang hilang. Nilai terendah
yang diperoleh responden adalah 21, sementara nilai tertinggi mencapai 72, dengan selisih atau
range sebesar 51. Rata-rata nilai (mean) dari data ini adalah 60.36, sementara nilai yang paling
sering muncul (mode) adalah 68, sedangkan nilai tengah (median) berada pada angka 67.00.
Berikut adalah tabel distribusi frekuensi yang sesuai dengan deskripsi di atas:

Tabel 4. 6 Analisis Deskriptif Data Indikator Variabel Motivasi Belajar

Variabel Butir Pertanyaan Skor Mean
Yl 676  4.023809524
Y2 669  3.982142857
Y3 687 4.089285714
Y4 683  4.06547619
Y5 687 4.089285714
Y6 664  3.952380952
Y7 670  3.988095238

Motivasi Belajar Y8 666  3.964285714
Y9 679  4.041666667
Y10 683  4.06547619
Y11 680  4.047619048
Y12 665 3.958333333
Y13 680  4.047619048
Y14 681 4.053571429
Y15 671  3.994047619
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Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Analisis deskriptif dari variabel Motivasi Belajar (Y) di atas menunjukkan bahwa
variabel Motivasi Belajar (Y) dengan nilai terbesar ditunjukkan butir pertanyaan Y3 dan Y5
dengan nilai total skor yaitu sebesar 687, dengan nilai mean yaitu sebesar 4,089. Sedangkan
nilai terendah dari variabel Motivasi Belajar (Y) ditunjukkan oleh butir pertanyaan Y6 dengan
perolehan nilai total skor yaitu sebesar 664 dengan nilai mean yaitu sebesar 3,952.

Selain penjelasan di atas, berikut merupakan grafik diagram batang hasil dari analisis
deskriptif data indikator dari variabel kesiapan kerja yang telah peneliti susun di bawah ini :

Motivasi Belajar

OO 4/‘) 4’\ O 4\\ 4,\") 4\“)

AN
LN
SO

Gambar 4. 3 Distribusi frekuensi Kategori Motivasi Belajar
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Uji Persyaratan Analisis
Uji Normalitas

Untuk memastikan apakah data berasal dari populasi penelitian yang terdistribusi
secara normal, uji normalitas secara empiris memeriksa data yang diperoleh melalui temuan
pengumpulan data lapangan. Jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05, data dianggap
terdistribusi secara teratur sesuai dengan uji statistik Kolmogorov- Smirnov. Hasil uji
normalitas penelitian ini disajikan di bawah ini:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 168

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.95431694

Most Extreme Differences Absolute .109
Positive .108
Negative -.109

Test Statistic .109

Asymp. Sig. (2-tailed)® <.001

Monte Carlo Sig. (2-tailed)?Sig. <.001

99% Confidence IntervalLower Bound.000
Upper Bound .000

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 299883525.
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Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil Uji Normalitas menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov diketahui
nilai Asymp. Sig. <.001 yang artinya Asymp. Sig. < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data residual tidak terdistribusi normal. Namun, menurut Central Limit Theorem (CLT), jika
ukuran sampel cukup besar (n > 30), distribusi sampling dari estimasi parameter akan
cenderung normal meskipun data aslinya tidak terdistribusi normal Gujarati & Porter, (2009).
Oleh karena itu, pelanggaran terhadap asumsi normalitas residual tidak selalu berdampak
signifikan terhadap validitas model regresi, selama asumsi lainnya seperti multikolinearitas dan
homoskedastisitas terpenuhi.

Ada dua metode lebih lanjut untuk mengevaluasi normalitas di luar uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov: Plot Probabilitas Normal dan analisis grafik histogram p-plot normal.
Jika data terdistribusi secara normal di sekitar diagonal dan mengikuti arah diagonal, maka data
dianggap terdistribusi secara normal untuk tujuan pengambilan keputusan analisis ini.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
. 0Dependen( Variable: Motivasi Belajar (Y)

7
_f"

0.6

Expected Cum Prob

04 r
[ 3
°
&,

0.2

Observed Cum Prob

Gambar 4. 4 Hasil Uji Normalitas Probability Plot
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan kriteria analisis pengambilan keputusan untuk uji normal probability plot,
data dalam penelitian ini mengikuti distribusi normal, seperti yang terlihat pada gambar di atas,
yang menyebar di sepanjang diagonal. Kita dapat menyimpulkan bahwa data penelitian ini
mengikuti distribusi normal.

Uji Linearitas

Pada bab sebelumnya, menjelaskan bahwa uji linearitas mengasumsikan adanya
hubungan yang berkesinambungan atau linear antara variabel yang diteliti. Salah satu cara
untuk memverifikasi hubungan linier adalah melalui uji Anova. Hubungan linier ada di antara
variabel-variabel jika Linearity kurang dari 0,05. Para peneliti telah menganalisis temuan dari
uji linearitas dan hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Uji Linearitas Fasilitas Belajar (X1) terhadap Motivasi Belajar (Y)

ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups (Combined) 29392.252 16 1837.016  672.297 .000
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Y Linearity 29088.447 1 29088.447 10645.574 .000
* Deviation from Linearity 303.805 15 20.254 7.412 .000
X1 Within Groups 412.599 151 2.732

Total 29804.851 167

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 4.8, Korelasi antara ukuran Fasilitas Belajar (X1) dan Motivasi
Belajar (Y) ditemukan kurang dari 0,005, dengan nilai 0,000. Salah satu kemungkinan
pembacaan dari hal ini adalah bahwa ada hubungan linier antara Fasilitas Belajar (X1),
variabel independen pertama, dan Motivasi Belajar (Y), variabel dependen.

Tabel 4. 9 Uji Linearitas Tata Ruang Kelas (X2) terhadap Motivasi Belajar (Y)

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y Between (Combined) 29275.548 16 1829.722  521.985 .000
*  Groups Linearity 28863.216 1 28863.216 8234.126 .000
X2 Deviation from 412332 15 27.489 7.842 .000
Linearity
Within Groups 529.303 151 3.505
Total 29804.851 167

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan Tabel 4.9, uji linearitas variabel Tata Ruang Kelas (X2) terhadap Motivasi
Belajar (Y) menunjukkan nilai 0,000, yang jauh lebih rendah dari nilai yang dilaporkan
sebelumnya, yaitu 0,005. Hal ini menunjukkan adanya hubungan linier antara variabel
independen kedua (X2), yaitu Tata Ruang Kelas, dengan variabel dependen (Y), yaitu Motivasi
Belajar.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas

Ketika sebuah model regresi memiliki dua atau lebih variabel independen yang
berhubungan secara linier sempurna atau hampir sempurna, kita mengatakan bahwa terdapat
multikolinearitas. Model regresi yang tidak mengalami multikolinearitas dianggap berkualitas
tinggi. Nilai toleransi dan variance inflation factor (VIF) diperlukan untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas. Jika nilai tolerance (> 0,1) dan nilai VIF (< 10), maka sebuah penelitian
dianggap tidak menunjukkan adanya multikolinearitas. Di bawah ini adalah tabel yang berisi
hasil dari uji multikolinearitas yang dilakukan dalam penelitian ini:

Tabel 4. 10 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1(Constant) 731 721 1.014.312
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Fasilitas Belajar .808  .091 657 8.865<.001.024 42.412
(X1)

Tata Ruang 424 .094 334 4.508<.001.024 42.412
Kelas (X2)

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y)
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai tolerance sebesar 0.024 yang artinya nilai
tolerance > 0.01 dan nilai VIF sebesar 42.412 yang artinya nilai VIF < 10. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada model regresi.

Uji Heterokedastistas

Pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa varians residual berbeda satu sama
lain dalam model regresi. Memverifikasi bahwa model regresi bebas dari heteroskedastisitas
merupakan prasyarat untuk menerima model regresi sebagai valid. Untuk mengetahui apakah
tidak terjadi heteroskedastisitas pada data, kita dapat menggunakan uji Spearman's rho dengan
cara memasukkan variabel-variabel independen melalui regresi dengan menggunakan nilai
absolut dari residualnya. Jika signifikansi (Sig. (2-tailed)) lebih besar dari nilai 0,05 (>0,05),
maka variabel tersebut dapat dikatakan tidak menunjukkan adanya gejala heteroskedastisitas.
Tabel berikut ini menampilkan hasil pengolahan SPSS 29 atas uji heteroskedastisitas yang
dilakukan dalam penelitian ini:

Tabel 4. 11 Hasil Uji Heterokedastistas

Coefficients®
Unstandardized CoefficientsStandardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 1.742 496 3.511<.001
Fasilitas Belajar (X1) -.060 .063 -481 -.953.342
Tata Ruang Kelas (X2).053 065 412 817 .415

a. Dependent Variable: abs

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas pada model regresi karena nilai signifikansi setiap variabel penelitian lebih
besar dari 0.05 (Sig. > 0.05).

Uji scatterplot juga memungkinkan seseorang untuk memeriksa heteroskedastisitas.
Heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan menggunakan grafik scatterplot. Adanya
heteroskedastisitas ditunjukkan oleh pola yang tersebar dan dapat diprediksi dalam grafik.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi SPSS 29 untuk membuat grafik
scatterplot, yang didefinisikan sebagai representasi visual dari data yang diplotkan terhadap
hipotesis atau pola yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil uji scatterplot adalah sebagai
berikut:
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Scatterplot
Dependent Variable: abs

ession Standardized Predicted Value

Regression Standardized Residual

Gambar 4. 5 Hasil Uji heteroskedastisitas Scatter Plot
Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan Gambar 4.4, dapat dilihat berdasarkam grafik scatterplot yang menunjukkan
persebaran data yang cenderung abstrak dan menyebar sehingga dapat disimpulkan bahwa
terjadi gejala heteroskedatsitas.

Analisis Regresi Berganda

Ketika mencari korelasi antara dua variabel atau lebih, analisis regresi linier adalah cara yang
tepat. Regresi linier berganda, yang sering digunakan untuk memahami dampak dari dua atau
lebih variabel yang saling berhubungan, digunakan dalam pengaturan ini. Dengan
menggunakan rumus dan definisi yang telah dijelaskan di atas, peneliti melakukan uji
persamaan regresi berganda di SPSS 29 dan mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 12 Hasil Persamaan Regresi Berganda

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 731 721 1.014 312
Fasilitas Belajar (X1)  .808 .091 .657 8.865<.001
Tata Ruang Kelas (X2) .424 .094 334 4.508 <.001

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y)

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2025)

Berikut ialah persamaan model regresi yang terbentuk:
Y=a+p1X1+p2X2+e
Y =0.731+0.808 X1 + 0.424 X2 + ¢
Keterangan :
Y = Motivasi Belajar
X1 = Fasilitas Belajar
X2 =Tata Ruang Kelas
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi
e = Eror
Persamaan tersebut menjelaskan bahwa:
1) Apabila seluruh variabel independen (X1 dan X2) bernilai konstan atau sama dengan nol,
maka nilai variabel dependen Motivasi Belajar (Y) adalah sebesar 0.731.
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2) Apabila variabel Fasilitas Belajar (X1) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka
Motivasi Belajar (Y) akan meningkat sebesar 0.808. Artinya, semakin baik fasilitas belajar
yang tersedia, maka akan semakin tinggi motivasi belajar siswa. Nilai ini signifikan secara
statistik karena Sig. < 0.001, sehingga perubahan ini nyata signifikan.

3) Apabila variabel Tata Ruang Kelas (X2) mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka
Motivasi Belajar (Y) akan meningkat sebesar 0.424. Artinya, semakin baik tata ruang kelas
yang tersedia, maka motivasi belajar siswa juga akan meningkat. Nilai ini signifikan secara
statistik karena Sig. < 0.001, sehingga perubahan ini nyata signifikan.

Pengujian Hipotesis

Uji T Parsial

Uji T Parsial bertujuan untuk melakukan uji hipotesis penelitian, yaitu melihat apakah setiap
variabel independen (X) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y).
Pengambilan keputusan Uji T ialah apabila nilai Sig. < 0.05 dan t hitung > t table maka Ha
diterima dan Ho ditolak atau dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial.
Sedangkan apabila nilai Sig > 0.05 maka Ha ditolak dan Ho diterima atau dapat dikatakan tidak
terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial. Berikut hasil Uji T menggunakan bantuan
Software IBM SPSS 29:

Tabel 4. 13 Hasil Uji T Variabel X Terhadap Y

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constant) 731 721 1.014.312
Fasilitas Belajar (X1) .808 .091 .657 8.865<.001
Tata Ruang Kelas 424 .094 334 4.508<.001
(X2)

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y)

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel hasil Uji T di atas, diketahui:

1) Fasilitas Belajar (X1) berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Belajar (Y). Hal tersebut
dapat dilihat berdasarkan nilai Sig. sebesar < 0.001 dan nilai t hitung sebesar 8.865 yang
artinya Sig. < 0.05 dan t hitung > t tabel (8.865 > 1.97) sehingga Ho ditolak dan Hal
diterima.

2) Tata Ruang Kelas (X2) berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Belajar (Y). Hal tersebut
dapat dilihat berdasarkan nilai Sig. sebesar < 0.001 dan nilai t hitung sebesar 4.508 yang
artinya Sig. < 0.05 dan t hitung > t tabel (4.508 > 1.97) sehingga Ho ditolak dan Ha2
diterima.

Uji F Simultan

Uji F Simultan bertujuan untuk melihat pengaruh seluruh variabel independen (X)
terhadap variabel Y secara bersama-sama (simultan). Pengambilan keputusannya ialah apabila
nilai Sig. < 0.05 dan F hitung > F table maka Ha diterima dan Ho ditolak atau dapat dikatakan
seluruh variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y secara bersama-sama. Namun,
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apabila nilai Sig. > 0.05 maka Ha ditolak dan Ho diterima atau dapat dikatakan seluruh variabel
X tidak berpengaruh signifikan terhadap varaibel Y secara bersama-sama. Berikut hasil Uji F
Simultan menggunakan Software SPSS 29:

Tabel 4. 14 Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 29167.019 2 14583.509 3772.589 <.001°
1Residual  637.832 165 3.866
Total 29804.851 167

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y)
b. Predictors: (Constant), Tata Ruang Kelas (X2), Fasilitas Belajar (X1)

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil Uji F, diketahui nilai Sig. sebesar < 0.001 dan nilai F hitung sebesar
3772.589 yang artinya Sig. <0.05 dan F hitung > F tabel (3772.589 > 3.05) sehingga Ho ditolak
dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa Fasilitas Belajar (X1) dan Tata Ruang Kelas
(X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Belajar (Y).

Uji Koefisien Determinasi

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengetahui besaran persentase variabel dependen
(Y) yang dapat diprediksi atau dijelaskan oleh seluruh variabel independen (X). Berikut hasil
Uji Koefisien Determinasi menggunakan Sofiware IBM SPSS 26:

Tabel 4. 15 Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .989.979 978 1.966

a. Predictors: (Constant), Tata Ruang Kelas (X2), Fasilitas Belajar (X1)
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar (Y)

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2025)

Nilai R Square sebesar 0.979 menunjukkan bahwa sebesar 97.9% variasi pada variabel
dependen yaitu Motivasi Belajar (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen Fasilitas
Belajar (X1) dan Tata Ruang Kelas (X2) dalam model regresi ini. Artinya, model memiliki
kemampuan prediktif yang sangat tinggi terhadap perubahan Motivasi Belajar.

Pembahasan

Hasil analisis menunjukkan bahwa Fasilitas Belajar (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi Belajar (Y) pada Siswa Jurusan Manajemen Perkantoran Layanan
Bisnis di SMK Negeri 3 Depok. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Hal) diterima,
sementara hipotesis nol (HO) ditolak. Fasilitas belajar merupakan salah satu hal yang dapat
menumbuhkan motivasi belajar siswa, serta pentingnya keberadaan fasilitas belajar disekolah
dapat mempermudah proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
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dilakukan oleh (Khairunnisa et al., 2019) Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi belajar siswa kelas V di SDN 001 Samarinda
Utara. Selanjutnya, berdasarkan penelitian Arumi, (2021) dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif antara fasilitas belajar terhadap motivasi belajar siswa SMP Negeri 1
Babat.

Kemudian berdasarkan hasil hipotesis kedua Tata Ruang Kelas (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Motivasi Belajar (Y) pada Siswa Jurusan Manajemen
Perkantoran Layanan Bisnis di SMK Negeri 3 Depok. Dengan demikian, hipotesis alternatif
(Ha2) diterima, sementara hipotesis nol (HO) ditolak. Melalui penerapan manajemen kelas,
pembelajaran yang terlaksana menjadi lebih kondusif, efektif, dan efisien. Penerapan
prinsip manajemen kelas berpengaruh terhadap timbulnya motivasi belajar siswa. Suasana
yang kondusif mendorong rasa nyaman bagi siswa, sehingga siswa termotivasi untuk
mengikuti proses belajar dengan senang hati. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Istiqgomah et al., (2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif pengelolaan kelas dengan variasi gaya penataan tempat duduk terhadap motivasi belajar
pada pembelajaran tematik integratif tema cita-citaku di SD Muhammadiyah Ponorogo.
Suasana yang menarik dan menyenangkan dengan adanya variasi gaya penataan tempat duduk
mampu memberikan motivasi peserta didik untuk belajar.

Penelitian ini berkaitan dengan pertanyaan penelitian ketiga, yang menguji pengaruh
simultan antara Fasilitas Belajar dan Tata Ruang Kelas terhadap Motivasi Belajar pada Siswa
Jurusan Manajemen Perkantoran Layanan Bisnis di SMK Negeri 3 Depok. Pengaruh kedua
variabel independen tersebut terhadap prestasi belajar dianalisis menggunakan uji simultan
setelah dilakukan analisis regresi berganda. Diperoleh nilai F hitung sebesar 3772.589
berdasarkan analisis menggunakan IBM SPSS Statistics 26, Hasil ini membuktikan bahwa
Fasilitas Belajar (X1) dan Tata Ruang Kelas (X2) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Motivasi Belajar (Y). Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh (Fitriyani, 2021) Berdasarkan hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh kondisi
kenyamanan ruang terhadap motivasi belajar sebesar 19.6 %, pengaruh ketersediaan fasilitas
belajar terhadap motivasi belajar sebesar 80.4 %. Sedangkan pengaruh kondisi kenyamanan
ruang dan ketersediaan fasilitas belajar terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Konstruksi dan Utilitas Gedung, sebesar 35.1 % saat SFH (Study From Home).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis mengenai Pengaruh Pengaruh Fasilitas Belajar dan Tata Ruang
Kelas terhadap Motivasi Belajar pada Siswa Jurusan Manajemen Perkantoran Layanan Bisnis
di SMK Negeri 3 Depok dapat disimpulkan hal — hal berikut :

1. Fasilitas Belajar (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Belajar (Y)
pada Siswa Jurusan Manajemen Perkantoran Layanan Bisnis di SMK Negeri 3 Depok.
Semakin baik dan memadai fasilitas belajar yang disediakan oleh sekolah, maka semakin
tinggi pula motivasi belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan dan kualitas
sarana prasarana pendidikan, seperti ruang kelas yang nyaman, perlengkapan
pembelajaran yang lengkap, dan akses teknologi yang memadai, memiliki peran penting
dalam mendorong semangat serta keinginan siswa untuk belajar secara aktif dan optimal.

2. Tata Ruang Kelas (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Belajar (Y)
pada Siswa Jurusan Manajemen Perkantoran Layanan Bisnis di SMK Negeri 3 Depok. Hal
ini menunjukkan bahwa penataan ruang kelas yang baik meliputi kebersihan, kerapian,
pencahayaan, ventilasi, penataan meja dan kursi, serta kelengkapan sarana pendukung
mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi siswa.
Lingkungan kelas yang nyaman terbukti mampu meningkatkan semangat dan minat
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belajar siswa, serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan demikian, penataan ruang kelas merupakan salah satu faktor penting yang perlu
diperhatikan oleh pihak sekolah guna menunjang peningkatan motivasi belajar siswa
secara optimal.

3. Fasilitas Belajar (X1) dan Tata Ruang Kelas (X2) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Motivasi Belajar (Y). Semakin baik dan memadai fasilitas belajar yang
disediakan, serta semakin tertata dan nyaman tata ruang kelas, maka semakin tinggi pula
tingkat motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, peningkatan kualitas fasilitas belajar dan
penataan ruang kelas yang kondusif merupakan faktor penting dalam mendukung proses
belajar-mengajar yang efektif dan meningkatkan semangat serta antusiasme siswa dalam
mengikuti pembelajaran.
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